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Penelitianzini bertujuanzuntuk mengetahuizbagaimana peranztahfidz al-Qur’anzterhadap 
pembentukanzkarakter santrizdi Pondok Pesantren Hidayatullah Baubau. Penelitianzini 
menggunakanzdeskriptif kualitatifzyaitu prosedurzdata deskriptifzberupa ucapanzatau 
tindakanzdari subyekzyang diamati, dataztersebut dideskripsikanzuntuk memberikanzgambaran 
umumztentang subyekzyang diteliti. Dalamzpengumpulan datazmenggunakan metodezobservasi 
yaituzpengamatan langsungzdi lapangan tentangzpermasalahan yangzditeliti, danzmelakukan 
wawancara. Hasilzpenelitian menunjukkanzbahwa Karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh 
pembentukan nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui 
penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan bukan menyibukkan diri dengan 
pengetahuan. Karakter seseorang pada dasarnya terbentuk melalui prosesipembelajaran yang 
cukup panjang. Karakter manusia tidaklah dibawa sejak lahir, karena karakter terbentukboleh 
faktor lingkungan dan juga orang yangpada disekitar lingkungan tersebut. Prosesipembentukan 
karakter adalah tahapan untuk membentuk sifat seseorang menjadi lebihibaik. Prosesitersebut tidak 
bisa dilakukan secara langsung, melainkan harus bertahap agarsapa yang ingin dicapai berjalan 
secara maksimal sesuai dengan yang diinginkan yaitu: 1) ProsesiPembentukan Karakter terhadap 
anak hendaknya menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik, sehingga ketika anak tidak 
melakukan kebiasaan baik itu yang bersangkutan akan merasa rendah, dan 2) Bentuk karakter 
santri seperti Disiplin, Qonaah dan sederhana, Mandiri, Berakhlaqul Karimah, dan Jujur. 
 
Kata Kunci: Al-Qur’an, Karakter. 
 
PENDAHULUANz 
Al-Qur’anzadalah kalamullahzyang diturunkanzkepada NabizMuhammad 
saw lewatiperantaraan malaikatzJibril, membacanya merupakan suatuhibadah. 
Orangzyang belajarzal-Qur’an dan zmengajarkannya adalah manusiahterbaik.
1
 
Mukjizat terbesar yangzditurunkan Allahzkepada NabizMuhammad Sawzadalah 
al-zQur’an. Allahztelah menegaskanzbahwa Dia-lahzyang menurunkanzal-Qur’an 
danzmenjaganya. SebagaimanazfirmanzAllah dalamzQS. al-Ankabut/29: 49. 
 
ٞت فِي ُصدُوِر ٱلَِّذيَه أُوتُواْ ٱۡلِعۡلَمَۚ َوَما يَۡجَحدُ بِ   بَيِّنََٰ
ُتُۢ ِننَا   بَۡل ُهَو َءايََٰ ايََٰ
                                                             
1
Muh. Hambali, Cinta Al-Qur’an Para Hafizh Cilil, (Jakarta: Najah, 2013), h. 5. 
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ِلُموَن 
  ٩٤إَِّلَّ ٱلظََّٰ
Terjemahnya: 
Sebenarnya, zal-Qur’an ituzadalah ayat-ayatzyang nyatazdi dalamzdada 
orang- orangzyang diberizilmu. Danztidak adazyang mengingkarizayat-ayat 




“Ayatiini menerangkan bahwa ayat-ayat dalamial-Qur’an jelas dan tegas dalam 
menunjukkan kebenaran, baik perintah, larangan ataupun informasi yang 
dijagaioleh para ulama serta dimudahkan oleh Allah bagi mereka untuk 
menghafal,  membacaidan menafsirkan. Dan tidak ada yang mendustakannya 





Menghafalial-Qur’anzadalah suatuzperbuatan yangzsangat muliazdan 
terpuji. Seseorangzyang inginzmenghafalkan al-Qur’anzhendaknya membacazal-
Qur’anzdengan benarzterlebihzdahulu. Danzdianjurkan agarzsang penghafalzlebih  
dahuluilancar dalamimembaca al-Qur’an. Kelancaran saat membacanya akan 
cepat dalamimenghafal al-zQur’an. Seseorangzyang sudahzlancar membacazal-
Qur’an pastizsudah tidakzasing lagi denganzkeberadaanzayat-ayatzal-Qur’an, 
sehinggaztidak membutuhkanzpengenalan ayatzdan tidakzmembacaiterlaluzlama 
sebelumzdihafal. 
Dalam menghafalial-Qur’an hal yang harus diperhatikan yaitu 
mampuimenguasai dan memahami ilmu tajwid. Sehingga pada saat membacanya 
bukanzhanya lancarzsaja, melainkanzbacaannya zbaik, zbenar, dan zfasih. Jika 
pada saat membacanyazsalah, makazhasil yangzdihafalkannya punzakanzsalah, 
sehingga untukzmemperbaikinya dibutuhkanzketelitian yangzakan membutuhkan 
waktuzrelatifzlama. Bacaanzdengan tartilzakan membawazpengaruh kelezatan, 
kenikmatan, sertazketenangan, baikzbagizpembaca maupunzbagi para 
pendengarnya, karenazdengan membacazsecara perlahanzakan lebihzteliti dan 
akanzlebihzberhati-hatizdenganztajwidnya. 
Kesadaran umat Islam untuk menghafali al-Qur’an sekarang inizsemakin 
meningkat. Halzini dapatzdilihat darizsemakin banyakzberdirinya pesantren, 
                                                             
2
Usman el-Qurtuby, Al-qur’an Hafalan, (Cordoba: Bandung, 2020), h. 402. 
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rumah tahfîdzul Qur’an sertaisekolah-sekolah berbasis Islam terpadu yang 
menjadikan tahfîdz sebagai program unggulannya. 
Oleh karena itu sumberzajaran utamazdalami agamazIslam yaituzal-Qur’an, 
dimana masalahzkarakterzbangsa mendapatiperhatianzserius. Al-Qur’an 
sebagaizkitab sucizyang lengkapimemuatikonsep karakterzbangsa yangzsesuai 
denganzfitrah hidupimanusia. Konsepzkarakter bangsaztersebut tentunya memberi 
harapanzbahwa akanztumbuhisecarazwajar dan secarazpasti menujuzterbentuknya 
kepribadianzseorang manusiazyang berimanzdanzbertaqwa. 
Banyakzahli pendidikanzyang mencobazmenawarkan konsepzuntuk 
mencarizsolusi terhadapzpermasalahan tersebut, tetapizpenyakit sosial 
tersebutzhingga kinizbelum menunjukkanzgejala, padahalzkondisi masyarakat 
saatzini, akanzmenentukan kondisizmasyarakat dimasazyang akanzdatang. 
Perhatianzpara ahlizpara pendidikanipada umumnyaimasih terkonsentrasi 
padaipencarian solusiiterhadapimasalahisosial yangiterjadi danimemperbaiki 
perilakuipenyimpang yangitelah terjadiipada umumnyailebihisulit, membutukan 
biayaiyang banyakidan waktuiyang lama. Sebenarnyaipara ahliipendidikaniyang 
telahimengemukakanipendapatnya, bahwaiuntuk mendidikianak harusidilakukan 
sejakidini demiiterbentuknyaikarakter bangsa. Berdasarkanilatar belakangidi atas, 
makaidapat dibuat beberapa rumusanimasalah sebagaiiberikut: 1) iBagaimana 
pengelolaaniTahfidzial-Qur’an di PondokiPesantreniHidayatullah Kota Baubau, 
2) Bagaimanaiperanan Tahfidzial-Qur’an terhadapiprosesipembentukan karakter 
santriiPondokiPesantren Hidayatullah Kota Baubau. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitiankini adalah penelitian deskriptif lapanganiidengan 
pendekatanikualitatif. Metodelpenelitian kualitatifiadalah metodeipenelitianiyang 
berlandaskanipada filsafatipositivisme, digunakanbuntuk menelitiipadaikondisi 
obyekiyang alamiahi(sebagaiilawannya adalahieksperimen) dimanaipeneliti 
adalahisebagai instumentikunci, pengambilanisampelisumber dataidilakukan 
secaraiprimer, teknikipengumpulanidengan trianggulasi (gabungan), analisisidata 
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bersifatiiinduktif/kualitatif lebihimenekankan maknaidaripada generalisasi.
4
 
Adapun penelitiankini mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan 
lokasinya di Pondok Pesantren Hidayatullah Kota Baubau. 
 
PEMBAHASAN 
A. Pengelolaan Tahfidziial-Qur’an diiiPondok PesantreniiHidayatullahiiKota 
Baubau 
Tahfidzial-Qur’aniterdiriidari dua kata yaituitahfidz daniQur’an, yangimana 
keduanyaimempunyai artiiyang berbeda. Menghafaliberasal dariiakar kata “hafal” 
yangiartinya telahimasuk dalamiingatan atauidapat mengucapkanisesuatu diluar 
kepalaitanpa melihatibuku atauicatatan lain
5
. Jadiimenghafal adalahiberusaha 
memasukkanike dalamiiingatan agariiselalu diingatiitanpa melihatiicatatan. Al-
Qur’aniberasal dariikata qara’a yangiberarti bacaaniatau membaca, namunipara 
ulama’ berbedaidalam pendefinisianijika ditinjauidari fungsiial-Qur’anitersebut. 
al-Qur’aniialah firmaniiAllah (wahyu) yangiidisampaikan olehiimalaikat jibril 
kepadainabi Muhammadisaw yangididalamnya terkandungiajaran-ajaranipokok 
yangidapat dikembangkaniuntuk kepeluaniaspek kehidupanimelaluiiijtihad.
6
 
Menghafaliadalah suatuiaktifitas menanamkanimateri di dalamiingatan, 
sehinggaiinantinya dapatiidiproduksi (diingat) kembaliiisecara harfiah, sesuai 
denganimateri yangiasli. Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan 
dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat 
diingat kembali ke alam sadar.
7
 Jadi menghafal al-Qur’an juga dikatakan suatu 
proses mengingat, dimana seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang sudah dihafal harus 
diingat kembali secara sempurna tanpa melihat mushaf al-Qur’an. 
Apabila ditinjau dari aspek psikologi, kegiatan menghafal sama dengan 
proses mengingat. Ingatan pada manusia berfungsi memproses informasi yang 
diterima setiap saat. Secara singkat kerja memori melewati tiga tahap, yaitu 
perekaman, penyimpanan dan penyetoran. Perekaman adalah pencatatan informasi 
                                                             
4
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta: 2010), h. 91. 
5
Daryanto,  Kamus Bahasa Indonesia Modern (Surabaya: Apollo Lestari, 1994), h. 85. 
6
 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 19.   
7
Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 28  
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melalui reseptor indra dan sirkuit saraf internal. Proses selanjutnya adalah 
penyimpanan, yaitu menentukan berapa lama informasi itu berada beserta kita, 
dalam bentuk apa dan dimana. Penyimpanan bisa bersifat aktif atau pasif. 
Dikatakan aktif bila kita menambahkan informasi tambahan, dan mungkin pasif 
terjadi tanpa penambahan. Pada tahapan selanjutnya adalah penyetoran dalam 
bahasa sehari-hari mengingat lagi yakni menggunakan informasi yang disimpan.
8
 
Pengelolaan tahfidz al-qur’an adalah program gerakan mencetakipara 
penghafaliQur’an di masyarakat yang menjadi tempatipembelajaran dan 
penghafalan sekaligus syiar Qur’an. Pengelolaan tahfidz al-qur’an di pondok 
Pesantren Hidayatullah Baubau dimulai dari lingkungan dan aturan yang 
diberlakukan sehingga dapatimembentukikarakter santri. Menurut Yusran, S.Pd 
pembina tahfidz al-qur’an Pondok Pesantren Hidayatullah Baubau mengatakan 
bahwa: 
“Langkah-langkahiyang dilakukan dalam mengelola rumah tahfidz yaitu harus 
memiliki pembina atau guruial-Qur’an yang hafalial-Qur’an 30 juz atau paling 





Pembinaan adalah suatusupaya kegiatan yang terus menerusiuntuk 
memperbaiki, meningkatkan, menyempurnakan, mengarahkan dan 
mengembangkan kemampuan untuk mencapai tujuan agar sarana pembinaan 
mampu menghayati dan mengamalkan ajaran islam sebagai pola kehidupan 
sehari-hari baik dalamikehidupan pribadi, keluarga maupun kehidupan sosial 
masyarakat sebagaimana yang dilakukan pembina tahfidz al-qur’an pondok 
Pesantren Hidayatullah Baubau yaitu Ustad Yusran, S.Pd., Ustad Hasbullah, S.Pd 
dan Ustad M.Jufri, S.Sos.I. 
Dan menurutiMuh. Arif Nur, S.Pd.I pembina tahfidz Pondok Pesantren 
Hidayatullah Baubau mengatakan bahwa: 
“Lembaga yang mempunyai perhatian, kepedulian dan dukungan sepenuh hati 
terhadapiguru dan santri-santrinya yang berada dibawahinaungannya dengan 
                                                             
8
Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan (Yogyakarta: Idea Press, 2007), h. 18. 
9
Hasil wawancara dengan Yusran, S.Pd, Pembina Tahfidz al-qur’an di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Baubau, Tanggal 05 Juli 2020 
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Salah satu kepedulian pembina tahfidz yang penulis amati pada saat 
penelitian, beliau sangat memperhatikan semua keadaan santrinya. Ketika ada 
santri yang bermalas-malasan untuk menyetorihafalan pembina langsung 
memanggil santrinya dan memberikan nasehatidan motivasi sehingga santri 
tersebut merasaidiperhatikan dan kembali bersungguh-sungguh untuk 
menghafalidan menyetorihafalannya. 
Oleh karena itu untuk lancarnya suatu program tahfidz maka 
perluidilakukan langkah-langkah yang tepat seperti yang dikatakan oleh pembina 
tahfidz al-qur’an Pondok Pesantren Hidayatullah Baubau  agar berjalan sesuai 
yang diinginkan. Program tahfidz merupakan salah satu program unggulan yang 
berada dalamiPondok Pesantren Hidayatullah Baubau, program ini menjadi 
wadah bagi pelajariuntuk menghafalkan al-Qur’an dalam mengikuti programkini. 
Adapun yang dikatakan oleh M. Jufri, S.Sos.I bahwa: “Program unggulan rumah 
tahfidz ini diantaranya adalah Al-Qur’an lewatiprogram tahsin yaitu membacaial-
Qur’an dengan cara benar.”
11
 
Pondok tahfidz al-qur’an Pondok Pesantren Hidayatullah Baubau memiliki 
program yang diberlakukan yaitu santri yang baru masuk, terlebih 
dahuluidiberikan tes membacaial-Qur’an dan apabila bacaannya sudah benar-
benar fasih maka santri tersebut boleh langsung menghafal, namun santri yang 
masih terbata-bata atau tersendat-sendat maupun belum benar tajwidnya 
makansantri tersebut harus memasuki program tahsin demi kefasihan 
dalamimenghafal al-Qur’an. 
Dengan demikian, adanya program tahfidz merupakan suatu cara untuk 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan santri Pondok Pesantren Hidayatullah 
Baubau sehingga dapatimembentukikarakter dengan adanya programkini. Untuk 
mecapai suatu keberhasilan, makanperlu adanya penerapan aturan yang 
diberlakukan agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan disiplin. 
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Hasil wawancara dengan Muh.Arif Nur, S.Pd.I, Pembina Tahfidz di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Baubau, Tanggal 05 Juli 2020. 
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Hasil wawancara dengan M. Jufri, S.Sos.I, Pembina Tahfidz di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Baubau, Tanggal 05 Juli 2020. 
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MenurutiYusran, S.Pd bahwa: 
“Aturan yang diberlakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah Baubaukini 
sudahiditerapkan sesuai dengan program yang telah disepakati oleh para 




Seorang santri di pondok tahfidz al-qur’an Pesantren Hidayatullah Baubau 
harus mematuhi aturan yang telah disepakati bersama. Salah satu aturannya 
seperti seorang santri harus memiliki target hafalan sehingga santri tersebut 
lebihitermotivasi untuk mencapai target tersebut karena jika tidak seorang santri 
akan menerima sanksi yang telah disepakati sebelumnya. 
Selain hal itu perlu juga adanya fasilitas yang mendukung 
dalamimengelola rumah tahfidz yaitu sarana dan prasarana yang harus dilengkapi 
sehingga konsentrasi dan semangatibisa tetapiterjaga baik santri maupun 
pembinanya. Dengan adanya ruangan khusus sehingga tidak terganggu dengan 
kegiatan luar lainnya selain mengulang dan menghafal al-Qur’an. Hal ini 
dikatakan bapak Muh. Arif Nur, S.Pd.I bahwa: 
“Fasilitasiprasarana sangat mendukang, dengan asrama yang berdampingan 
dengan masjid sehingga memudahkan santri untuk melakukan kegiatan dengan 




Pondok tahfidz al-qur’an Pesantren Hidayatullah Baubau para santri 
menyetorihafalan setiap habis sholat shubuh kepada pembinanya agar 
lebihiberkonsentrasi ketika menghadapkan bacaan atau menyetor hafalannya 
karena waktu shubuh sangat efektif pikiran masih tenang. Dan ketika ingin 
menghafal, santri tidak diberikan ruang khusus namun santri dibebaskan memilih 
tempat yang nyaman bagi dirinya seperti ada yang menghafal di mesjid, ada di 
asrama dan adapula di lapangan dan di taman sekitar pondok. 
Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengelolaan rumah tahfidz harus dilakukan dengan langkah-langkahiyang 
tepatiyang sesuai dengan sasaran demi terwujudnya tujuan yang diinginkan. 
Namun hal itu terwujud jika difasilitasi sesuai keperluan yang dibutuhkan demi 
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Hasil wawancara dengan Yusran, S.Pd, Pembina Tahfidz di Pondok Pesantren Hidayatullah 
Baubau, Tanggal 05 Juli 2020. 
13
Hasil wawancara dengan Muh. Arif Nur, S.Pd.I, Pembina Tahfidz di Pondok Pesantren 
Hidayatullah Baubau, Tanggal 05 Juli 2020. 
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terlaksananya program tersebut. 
 
B. Peranan Tahfidz al-Qur’an terhadap prosesipembentukan karakter santri 
Pondok Pesantren Hidayatullah Kota Baubau 
Secara bahasa karakter berasal dari bahasa Yunani yang artinya mengukir. 
Sebuah pikiran, sikap maupun tindakan yang menyatu pada diri seseorang dengan 
sangat kuat dan sulit untuk ditinggalkan disebut sebagai karakter.
14
 
Pembentukan karakter adalah sebuah proses yang dilakukan dalam 
pendidikan untuk membentuk nilai-nilai dasar/karakter pada diri seseorang untuk 
membangun kepribadian orang tersebut, baik itu nilai karakter yang harus ada 
antara manusia dengan Tuhannya, nilai karakter yang harus ada antar sesama 
manusia, lingkungan maupun nilai karakter diri pribadi seseorang. Sehingga 
manusia betul-betul menyadari fitrahnya maupun fungsinya di dunia ini sampai 
pada akhirnya tercipta suatu kehidupan yang aman dan damai serta syarat akan 
makna tanpa adanya tindakan yang hanya akan berujung pada kesia-siaan. 
Prosesipembentukan karakter adalah tahapan untuk membentuk sifat 
seseorang menjadi lebihibaik. Prosesitersebut tidak bisa dilakukan secara 
langsung, melainkan harus bertahap agarsapa yang ingin dicapai berjalan secara 
maksimal sesuai dengan yang diinginkan. 
1. ProsesiPembentukan Karakter 
Karakter terhadap anak hendaknya menjadikan mereka terbiasa untuk 
berperilaku baik, sehingga ketika anak tidak melakukan kebiasaan baik itu yang 
bersangkutan akan merasa rendah. Dengan demikian, kebiasaan baik sudah 
menjadi semacam instink, yang secara otomatis akan membuat seorang anak 
menjadi tidak nyaman bila tidak melakukan kebiasaan baik itu. 
15
 Oleh karena itu, 
pembentukan nilai sejak dini terhadap anak perlu dilakukan. 
Karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh pembentukan nilai yang 
menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan 
pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan bukan menyibukkan diri dengan 
                                                             
14
E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 3. 
15
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 86. 
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pengetahuan. Karakter seseorang pada dasarnya terbentuk melalui 
prosesipembelajaran yang cukup panjang. Karakter manusia tidaklah dibawa sejak 
lahir, karena karakter terbentukboleh faktor lingkungan dan juga orang yangpada 
disekitar lingkungan tersebut. 
Karakter terbentuk melalui berbagai prosesipembelajaran yang didapatkan 
dari berbagai tempatiseperti rumah, sekolah dan juga lingkungan tempatitinggal. 
Pihak yang berperan dalamipembentukan karakter seseorangbantara lain keluarga, 
guruimaupun teman. Karakter biasanya berkaitanberat dengan tingkah laku 
seseorang. Jika seseorang memiliki perilaku yang baik makankemungkinan besar 
orang tersebut memiliki karakter yang baik pula. Namun, jika seseorang memiliki 
perilaku yang buruk makankemungkinan besar karakter yang orang tersebut juga 
buruk. 
2. Bentuk karakter santris 
a. Disiplin 
Kehidupan di pesantren yang penuh dengan aturan yang berupa kewajiban 
dan larangan sertaihukuman bagi yang melanggar, menjadikan seorang 
santrismemiliki karakter ini. Tentu saja mulai dari jam 03.00 subuh mereka harus 
bangun untuk qiyamullail (shalat malam), lanjutimuroja’ah dan juga mereka wajib 
ikutisholat berjamaah lima waktu di masjid. Kegiatan mereka sangat padat. Semua 
kegiatan yang ada di pesantrenpada jadwal waktunya. Hal semacamkini yang 
membuat santrisberkarakter disiplin. 
b. Qonaah dan sederhana 
Seorang santrissudah terbiasa hidup seadanya terkadang sampai kekurangan 
pun itu sudah lumrah. Mulai dari makanan, paling juga tahu tempeltiap harinya. 
Begitu juga dalamihal pakaian, mereka membawaipakaian secukupnya dan itupun 
pakaian yang sederhana, hanya untuk mengaji. 
c. Mandiri 
Hidupidi pesantren memang dilatih untuk mandiri. Mereka jauh dari 
orangitua, semua santrisharus pandai-pandai mengatur waktu, mengatur keuangan 
dan lain sebagainya mulai dari mencuci baju, melipatnya serta menyetrika. 
Mereka juga harus pintar mengaturikeuangan mereka agar tidak kehabisan sampai 
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kiriman berikutnya. 
d. Berakhlaqul Karimah 
Dengan pola pembelajaran pesantren yang kental dengan prinsip 
mendengar, mentaati, mengagungkan serta menghormati kepada pembinanya, 
mereka terdidikiuntuk selalu menghormati orang lain yang lebih tua terlebih 
kepada orang tua dan guruiatau pembina dan menghargai kepada yang muda. 
Halkini yang memunculkan sikapisertaiakhlak yang langsung dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari juga menunjang seorang santri memilki karakter ini. 
e. Jujur 
Jujur adalah kesesuaian sikapbantara perkataan dan perbuatan yang 
sebenarnya. Apalyang diucapkan memang itulah yang sesungguhnya dan apa 
yang diperbuatiitulah yang sebenarnya. Kejujuran sangatberat kaitannya dengan 
hati nurani. Katakhati nurani adalah sesuatu yang murni dan suci, hati nurani 
selalu mengajakikita kepada kebaikan dan kejujuran. Inilah yang diaplikasikan di 
pesantren agar santristerusiberlatih bersikap jujur dalamikondisi apapun. 
Secara dogmatis diyakini bahwaial-qur’an adalah pedoman hidupimanusia. 
Al-qur’an tidak hanya berbicara tentang kehidupan spiritual, akan tetapi juga 
mengandungiajaran yang komprehensif, holistik, dan universal. Bahkan al-qur’an 
juga mengandungiisyarat-isyarat ilmiah yang tetapirelevan sepanjang zaman 
sehingga tatanan kehidupan masyarakat memiliki peradaban yang tinggi. Hanya 
saja, diperlukan pengembangan metodologi dalamipemahaman al-qur’an sehingga 
al-qur’an lebihimembumi dan mampu menjawab tantangan dan kebutuhan umat. 
Jadi, jika muncultanggapan dewasakini umat islam terbelakang bukan berarti al-
qur’an yang bermasalah akan tetapi manusia itu sendirilah yang tidak 
mampuimemahami pesan-pesan al-qur’an tersebut. 
Adapun keistimewaan tahfidz al-qur’an yaitu bahwaial-qur’an selain 
dibacaijuga perlu dihafali, dipindahkan dari tulisan ke dalam dada, karena halkini 
merupakan ciri khas orang-orang yang diberi ilmu sekaligus sebagai tolak ukur 
keimanan dalamihati seseorang. Perlu juga diperhaikan bahwa seseorang tidak 
akan pernah menyentuh kebenaran yang dikandungial-qur’an apabila hanya 
sekedar membaca. Untuk itu kita harus juga aktif melibatkan diri 
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dalamiperjuangan kaum beriman yang dipesankan al-qur’an, yaitu membaca, 
menghafalkannya dan mempelajari isi kandungannya, sehingga 
mampuimengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yusran, S.Pd 
pembina pondok tahfidz al-qur’an Pesantren Hidayatullah Baubau mengatakan 
bahwa: 
“Dalamimembina santri agar memiliki karakter yang baik memang pada 
dasarnya kita sebagai pembina harus mengambil patokan dari keteladanan 
Rasulullah dan sebelum membina santrismaka diri pribadi itulah yang harus 
dibinaiterlebih dahulu karena kita adalah wakilidari Rasulullah yang telah 
memahami akhlak Rasulullah kemudian memberikan keteladanan yang baik 




Seorang pembina atau pendidik terkadang lupaibahwa dirinya adalah 
seorang pembina atau pendidik, pembimbing, pengayom sertaiyang harus 
diteladani sehingga dalamidirinya tidak adanya kontrol untuk berinteraksi dengan 
baik terhadapisantri dan tidakpada pembeda dari yang lain sehingga terkadang 
pembina terlihatibiasa-biasa saja bahkan wibawanya pun telah hilang dan tidak 
mampuimenjadi contohiyang baik terhadapisantri-santrinya sesuai yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah. Menurut M. Jufri, S.Sos.I pembina tahfidz Pondok 
Pesantren Hidayatullah Baubau mengatakan bahwa: 
“Setiap santrismemiliki karakter atau sifat yang berbeda sehingga 
menghadapinya pun butuh kesabaran, saya selaku pembina sebelum santri 
menyetorkan hafalan al-qur’an terlebihidahulu saya memberikan motivasi 
mengenai makna yang terkandung dalam al-qur’an agar santristersebut betul- 
betul mendalamipapa yang dibaca dan dihafalisehinggapapa yang dibaca dan 





Menghafal al-Qur’an pada dasarnya bukan sebatas aktifitas menyerapiayat 
dalamimemori, akan tetapi memiliki dampak yang luas. Ketika kita 
mendengarkan lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an secara otomatis kita dapat 
merasakan perubahan fisiologis yang sangat besar, baik kita mengerti bahasa Arab 
maupun tidak. Seperti penurunan depresi, kesedihan, mempengaruhi ketenangan 
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jiwa, menangkal berbagai macam penyakit merupakan pengaruhiumum yang 
dirasakan oleh manusia khususnya umat Islam. 
Dan menurut Muh. Arif Nur, S.Pd.I  saat penulis melakukan wawancara 
mengatakan bahwa: 
“Peranan tahfidz al-Qur’an terhadapisantri Pondok Pesantren Hidayatullah 
Baubau sangat berpengaruh dalamimembentuk karakternya sehingga menjadi 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peran tahfidz al-
Qur’an sangat berpengaruh penting untuk membentuk karakter santri 
dalamikehidupannya seperti ikhlas, jujur, adil, tawadhu, berani, sabar dan 
menahan amarah serta disiplin. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalamipenelitian ini, yang 
membahas mengenai Peran Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter 
Santri Pondok Pesantren Hidatullah Baubau, maka terdapat dua keisimpulan 
yaitu: 
1. Pengelolaan tahfidz al-qur’an Pondok Pesantren Hidatullah Baubau dimulai 
dari lingkungan dan aturan yang diberlakukan sehingga dapatimembentuk 
karakter santri. 
2. Peranan tahfidz al-Qur’an terhadap pembentukan karakter santrisdi Pondok 
Pesantren Hidatullah Baubau sangat berpengaruh penting untuk membentuk 
karakter sehingga melahirkan insan yang Qur’ani, cerdas, berilmu, terampil, 
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